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Pergeseran Bentuk Imperatif dalam
Pengindonesian Al-Quran

Akhmad Sauqi Ahya

Dosen Program Studi PBS Indonesia STKIP PGRI Jombang
Email: ahmadsauqgiahya84@yahoo.com

Shifts in translation atau pergeseran dalam terjemahan artinya berpindah atau bergeser dari
korespondensi formal (formal correspondence) dalam proses pemindahan teks dari bahasa sumber
(Bsu) ke bahasa sasaran (Bsa) agar hasil terjemahannya berterima. Pergeseran yang terjadi dalam
penerjemahan bentuk imperatiF dalam pengindonesian al-quran adalah pergeseran pemarkah
inflektif dan pemarkah leksikon. Pemarkah inflektif terjadi karena perbedaan rumpun sedangkan
pergeseran leksikon terjadi karena adanya perbedaan cakupan makna leksikon BSa dan BSu

PENDAHULUAN
Dalam era global yang semakin mem-
perpendek rentangan ruang dan wak-
tu dalam kegiatan manusia, komunikasi
menjadi satu hal yang sangat vital. Segala
macam aktivitas yang dilakukan tentu me-
merlukan adanya komunikasi yang baik
agar dapat dipahami oleh pihak-pihak
yang terlibat, sehingga tujuan yang ingin
dicapai dalam aktivitas itu lebih mungkin
teraih. Dengan semakin pesatnya perkem-
bangan pengetahuan, teknologi, ekonomi,
budaya, pariwisata, dan sebagainya, ke-
butuhan akan akses ke sumber informasi
yang tersedia pun terasa semakin tinggi
dan mendesak. Globaliasi menyatukan
atau setidaknya menghubungkan beragam
komunitas dari berbagai latar belakang
bangsa, budaya, bahasa, agama, dan se-
bagainya. Komunikasi yang diperlukan pun
seringkali harus dilakukan lintas bahasa,
sehingga bagi sebagian orang, ini menjadi
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kendala karena keterbatasannya memaha-
mi tindak komunikasi yang dilakukan da-
lam bahasa yang berbeda. Di sini, terjema-
han menjadi salah satu jembatan untuk
mencapai pemahaman komunikasi lintas
bahasa tersebut. Perkembangan kegiatan
penerjemahan yang sangat pesat melahir-
kan kajian terjemahan (Translation Stud-
ies) yang juga sangat cepat berkembang.
Berbagai teori dan model diajukan oleh
para ilmuwan. Dari sekian banyak teori
yang diajukan, salah satu yang dianggap
klasik adalah apa yang diperkenalkan oleh
J.C. Catford

Meskipun sudah lebih dari setengah
abad, namun dalam berbagai analisis ter-
jemahan yang dilakukan, teori Catford
masih sering digunakan, terutama yang
terkaitan dengan pergeseran terjemahan
(translation shift ). Meskipun, banyak dikri-
tik oleh ilmuwan penerjemahan modern
terutama dalam kaitannya dengan kajian
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translasi kontemporer, teori yang diperke-
nalkan oleh Catford masih tetap bertahan
dan dipergunakan hingga saat ini, karena
memang

Translation shift tidak bisa dihindari
dalam setiap kegiatan penerjemahan
(Al-Zoubi, 2003). Kritik itu terutama di-
arahkan pada defenisi terjemahan yang
menurut Catford bukan merupakan pen-
galihan makna, melainkan penggantian
teks dari satu bahasa ke bahasa lainnya.
Sebagai seorang bahasawan dan ahli ilmu
fonetik, ia mendasarkan teorinya pada
linguistik  perbandingan, dengan sela-
lu mengaitkan penerjemahan itu pada
pendekatan kebahasaan (Machali, 2000:
5). Fenomena penerjemahan yang begitu
besar juga menarik banyak orang untuk
melakukan kajian terkait dengan kegiatan
translasi ini, baik dari sisi proses, produk,
maupun pelatihannya.

Begitu juga dalam penerjemahan al-qu-
ran perlu dikaji karena al-quran sebagai
pedoman umat islam yang berisi sebuah
larangan dan perintah. Perintah dan laran-
gan dalam al-quran ada yang bersifat ter-
sirat dan tersurat. Tersirat berarti struktur
perintah dalam penerjemahan menggu-
nakan konvensi pragmatic sedangkan per-
intah dengan tersurat adalah penggunakan
konvensi structural dalam teks perintah.

Larangan dan perintah dengan berbagai
gaya bahasa tersebut menarik perhatian
peneliti untuk dikaji. Kajian difokuskan
pada gaya bahasa imperative dalam al-qu-
ran ketika diterjemahkan dalam bahasa
indonesia. Apakah ada pemertahan gaya
bahasa atau justru gaya bahasa dalam pen-
erjemahan bergeseran mengikuti konteks
budaya dan struktur bahasa indonesia.
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LANDASAN TEORI
1. Pergeseran Penerjemahan

Catford (1965: 73) menyatakan bahwa
shifts in translation atau pergeseran dalam
terjemahan artinya berpindah atau berges-
er dari korespondensi formal (formal cor-
respondence) dalam proses pemindahan
teks dari bahasa sumber (Bsu) ke bahasa
sasaran (Bsa) agar hasil terjemahannya
berterima. Sedangkan Newmark (1988:
26) menggunakan istilah transposisi un-
tuk mencapai level naturalness tertentu
dalam upaya untuk menghasilkan terjema-
han yang dapat berterima itu. Kata formal
dalam ‘korespondensi formal’ berasal
dari kata form (bentuk). Jadi, maksudnya
adalah bentuk linguistik; sehingga dapat
juga diterjemahkan menjadi kesamaan ben-
tuklinguistik (Hariyanto, 2009).

Catford menyatakan bahwa korespon-
densi formal merujuk pada kesamaan
kategori linguistik dari dalam dua bahasa
yang berbeda (unit, kelas, struktur, elemen
struktur, dll.), bisa saling bertukar tempat
pada posisi yang sama (Cartford, 1965:
27). Bisa jadi, meskipun sangat jarang ter-
jadi, terjemahan itu setara sampai pada
tingkatan kata atau bahkan morfem. Mis-
alnya:

Teks sumber:
(Tsu): Budi akan pergi ke sekolah besok.
(Tsa): Budi will go to school tomorrow.

Setiap kata dalam bahasa sumber
memiliki padanan yang berkorespondensi
secara formal dengan kata yang sama pada
bahasa sasaran. Namun, yang lebih ser-
ing terjadi, adalah adanya perubahan atau
pergeseran dalam penerjemahan, karena
tidak terdapatnya formal correspondence-
dalam kedua bahasa yang terlibat. Peruba-
han atau pergeseran inilah yang disebut
translation shift. Menurut Catford, ada dua
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jenis shift yang mungkin terjadi, yaitu lev-
el shifts (pergeseran tingkat) dan category
shifts (pergeseran kategori).

Level shift terjadi ketika suatu ekspre-
si dalam bahasa sumber (Bsu) memiliki
padanan dalam bahasa sasaran (Bsa) pada
level yang berbeda. Catford menjelaskan
sebelumnya (1965: 3) bahwa yang dimak-
sud dengan level di sini adalah struktur-
isasi dimensi bahasa berdasarkan pada
substansifonik, substansi grafik, dan sub-
stansi situasi. Jenis kedua, pergeseran
kategori, terjadi jika terjemahan dari kata
atau frasa menyimpang dari koresponden-
si formalnya dalam sasaran teks. Pergeser-
an kategori diklasifikasikan lebih lanjut
menjadi pergeseran struktur, pergeseran
kelas, pergeseran unit, dan pergeseran in-
tra-sistem. Di bawah ini adalah deskripsi
singkat dari masing-masing pergeseran
tersebut.

Pertama adalah pergeseran Struktur.
Pergeseran ini melibatkan sebagian besar
pergeseran struktur gramatika, atau peru-
bahan urutan kata dalam TSa. kedua ada-
lah pergeseran kelas. Pergeseran ini terjadi
ketika padanan dari item BSu merupakan
anggota dari kelas yang berbeda dengan
kelas item linguistik sumbernya. Ini ada-
lah perubahan dari satu bagian jenis kata
dalam BSu menjadi jenis kata yang lain di
dalam BSa.ketiga adalah pergeseran unit.
Pergeseran ini terjadi jika terjemahan dari
sebuah unit pada satu tingkat di BSu ada-
lah unit dengan tingkat yang berbeda di
Bsu. Pergeseran ini merupakan perubahan
dari satu unit linguistik, misalnya kata, di
BSu ke unit linguistik yang berbeda posi-
si hirarkisnya dalam bahasa BSa, misaln-
ya, frasa. (Unit linguistik mungkin berupa
kalimat, anak kalimat, klausa, kata, atau
morfem.) Lihat contoh berikut.keempat
adalah pergeseran intra-sistem. Pergeser-
an ini adalah pergeseran atau perubahan
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yang terjadi di dalam sistem bahasa yang
sama. Dalam kasus ini, sebenarnya BSu
dan BSa memiliki korespondensi formal,
tapi penerjemah memilih padanan yang
bukan korespondensi formalnya di dalam
BSa. Misalnya, “rabbits” sebenarnya dapat
diterjemahkan ke dalam “kelinci-kelinci”
karena bentuk jamak dari kata benda da-
lam bahasa Indonesia dapat dibuat dengan
mengulangi kata benda, namun, pener-
jemah memilih “kelinci” bukannya “kelin-
ci-kelinci” di BSa.

2. Konsep Imperative

Imperative sentence adalah tipe kalimat
yang digunakan untuk membuat perintah
(command), permintaan (request), atau
petunjuk (direction). Menurut Kamus Be-
sar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian
kalimat imperatif adalah kalimat yang ber-
sifat memerintah atau memberi komando,
mempunyai hak memberi komando, dan
bersifat mengharuskan. Dengan kata lain,
kalimat imperatif adalah kalimat yang di
dalamnya mengandung perintah. Kalimat
ini berfungsi untuk meminta atau mela-
rang seseorang untuk melakukan sesuatu.

Contoh:

- Kalimat Imperatif

- Buka gerbang rumah sebelum ayah datang
- Buanglah sampabh itu pada tempatnya

- Berikanlah ia sepotong roti

Kalimat imperative memiliki modus
imperatif dipakai untuk memberikan
perintah atau permintaan, dan memper-
tegas kemauan, serta menyatakan laran-
gan. Subyek tidak menyatakan bahwa se-
suatu sedang terjadi (modus indikatif),
atau mungkin terjadi (modus subjungtif),
atau dapat terjadi (modus optatif), tetapi
menyatakan bahwa ia menginginkan atau
berniat agar sesuatu terjadi. Modus ini
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menyatakan tindakan yang akan terwujud
melalui penggunaan kehendak seseorang
untuk memengaruhi kehendak orang lain.
Modus imperative tersebut antara lain:

Kata larangan + kala kini imperatif bi-
asanya menyatakan perintah agar berhen-
ti dari melakukan sesuatu yang sedang
dilakukan. Arti ini sesuai dengan arti kala
kini yang menyatakan sesuatu sedang
dilakukan. Misalnya: Janganlah terus me-
megang aku.

Kata larangan + aorist subjungtif bi-
asanya menyatakan perintah agar jangan
mulai melakukan sesuatu. Misalnya: Jan-
ganlah membawa kami ke sana.

Memakai larangan dengan kala akan
datang indikatif. Misalnya: Jangan engkau
melukai.

Kalimat ini disebut juga dengan kalimat
perintah atau permintaan. Kalimat perin-
tah adalah kalimat yang bertujuan mem-
berikan perintah kepada orang lain un-
tuk melakukan sesuatu.Biasanya diakhiri
dengan tanda seru (!). Dalam bentuk lisan,
kalimat perintah ditandai dengan intona-
si tinggi. Kalimat imperatif adalah kalimat
yang dibentuk untuk memancing responsi
yang berupa tindakan.Kalimat imperatif
mempunyai cirri-ciri sebagai berikut.

Intonasi yang ditandai nada rendah di
akhir kalimat.

Pemakaian partikel penegas, penghalus
dan kata tugas ajakan, harapan, perminta-
an dan larangan.

Susunan inversi sehingga menjadi tidak
selalu terungkap predikat - subjek jika
diperlukan.

Pelaku tindakan tidak selalu terungkap.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Pergeseran bentuk inflektif
Pergeseran inflektif pada teks terjema-

han dipengaruhi oleh perbedaan tipologi
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BSa dan Bsu. Oleh karena itu pergeseran
pemarkah inflektif dalam pengindonesian
bahasa arab bersifat wajib. Adapun data
yang menunujukkan pergeseran bentuk
inflektif sebagai berikut.

Data 1

® GuaS S 32 1,851 855733055 5510 I,

Artinya: dan dirikanlah shalat, tunaikanlah
zakat dan ruku'lah beserta orang-orang yang
ruku'(Al-baqoroh: 43)

Data 2
1217 & s o 52 %% B R A U TTEL
GOk eBis fgauu\)ﬁ,wu\

4
T\J»\gg : T\,;gu (&x” B f\,)i,’x;z:,
= ol 4,255 Al el

Artinya: Apakah kamu takut akan (menjadi
miskin) karena kamu memberikan sedekah
sebelum Mengadakan pembicaraan dengan
Rasul? Maka jika kamu tiada memperbuatnya
dan Allah telah memberi taubat kepadamu
Maka dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat,
taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya; dan Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan(Al-
Mujadilah: 13)

Data 3
g Jy 22 e il
et W |y Wl Ay i

-n--—.\_"__ .\__":H'-S'\- -"'-:—-_.-l "\—l__.-

- ol o &R R T

i g _r-_ J.F B ot el 0 _|___|..l_l et
2 iHefa ol C R = =

e e g il s ol
" = - . - U - a
Y gt i | ittt | et aen | i
E = . " om i ' ot -
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-.'.."‘-: spd A gmf e we

o e AP L0
; rrapie B Refo BP drem
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https://id.wikipedia.org/wiki/Kala_kini
https://id.wikipedia.org/wiki/Kala_kini

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila
kamu hendak mengerjakan shalat, Maka basuhlah
mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan
sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai den-
gan kedua mata kaki, dan jika kamu junub Maka
mandilah, dan jika kamu sakit [403] atau dalam per-
jalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus)
atau menyentuh [404] perempuan, lalu kamu tidak
memperoleh air, Maka bertayammumlah dengan
tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tan-
ganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyu-
litkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu
dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya
kamu bersyukur.

Data bergaris bawah pada data 1
dan 2 tergolong kalimat imperative perin-
tah atau suruhan biasa. Kalimat imperatif
dibentuk untuk memancing responsi yang
berupa tindakan. ciri Intonasi pada kali-
mat di atas ditandai dengan nada rendah di
akhir kalimat dan pelesapan pelaku dalam
sebuah kalimat. Semua kalimat imperative
pada data di atas di tandai dengan intonasi
nada rendah diakhir kalimat. Imperative
pada BSu di tandai dengan pemarkah in-
flektif jamak berupa sufiks -w. Sedangkan,
dalam teks terjemahnnya tidak di tandai
pemarkah jamak karena bahasa Indonesia
tidak mengenal konsep jumlah dalam tata
bahasanya. Konsep konjugasi dan deklina-
si hanya dikenal oleh bahasa-bahasa yang
memiliki rumpun bahasa fleksi.

Pergeseran yang terjadi pada pros-
es penerjemahan leksikon-leksikon im-
peratif yang memiliki pemarkah inflektif
wajib mengalami perubahan penanda in-
flektif untuk menyesuaikan dengan baha-
sa sasaran. Perubahan tersebut bertujuan
agar teks terjemahan bisa diterima oleh
struktur bahasa sasaran dan tudak am-
bigu. Sehingga bisa berterima baik secara
struktur dan maknanya.

Bahasa yang bertipe fleksi struktur
katanya terbentuk oleh perubahan bentuk
kata. Ada dua macam perubahan bentuk
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kata dalam bahasa tipe ini, yaitu dengan
deklinasi dan konjugasi. Deklinasi adalah
perubahan bentuk kata yang disebabkan
oleh jenis, jumlah, dan kasus. Konjugasi
adalah perubahan bentuk kata yang dise-
babkan oleh perubahan persona, jum-
lah,dankala.Bahasa-bahasa yang secara
murni bertipe fleksi adalah bahasa Arab,
Sanskerta, dan bahasa Latin.

b. Pergeseran Leksikon

Pergeseran bentuk leksikon da-
lam pengindonesian bentuk imperative
dalam al-quran terjadi karena BSu dan BSa
memiliki satu medan semantic yang sama
atau terjadi perubahan total. Pergeseran
karena medan semantic terjadi karena
adanya cakupan medan makna sedangkan
perubahan total terjadi karena kepentin-
gan stilistik. Adapun data yang menunjuk-
kan pergeseran karena medan semantik
sebagai berikut.

Data 6
P (T APt S 2 3 207
@ uﬁ:.?b \.af \.A) ?.Lu’; r.@fl.c’_. ’AMI-L-B
Artinya: Maka Sesungguhnya akan Kami

kabarkan kepada mereka (apa-apa yang telah
mereka perbuat), sedang (Kami) mengetahui
(keadaan mereka), dan Kami sekali-kali tidak jauh
(dari mereka) (Al-arrof: 7)

Data bergaris bawah pada data 6
menunjukkan adanya pergeseran bentuk
padanan. Pergeseran yang terjadi ada-
lah pergeseran pemakain leksikon. Kata
naqussu pada BSu secaraleksikal bermak-
na menceritan akan tetapi pada teks ter-
jemahanbahasa indonesianya di padank-
an dengan kata mengabarkan yang secara
leksikal bukan padanannya. Kata mengab-
arkan bukan terjemahan leksikal naqus-
su tetapi terjemahan dati kata khobaro.
Kedua kata tersebut dipadankankan kare-
na memilki medan semantic yang sama
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yaitu sama-sama memberikan informasi
pada orang lain.

Pada kutipan data di atas terdapat
kata yang menunjukkan penggunaan si-
nonim yang tidak dapat ditukar oleh se-
buah kata melalui terjemahan leksikalnya.
Hal itu terjadi karena adanya nuansa mak-
na yang harus di tampakkan dalam pad-
anan leksikalnya. Oleh karena itu, padanan
yang harus dilakukan oleh penerjemah
adalah dengan melakukan pergeseran
pada teks yang diterjemahkan. Pergeser-
an tersebut berfungsi menampakan mak-
na yang sesuai dengan konteks semantik
teks.

Penjelasan di atas menunjukkan
pergeseran cakupan makna general men-
jadi makna spesifik. Leksem berkata memi-
liki cakupan makna yang luas, tidak ada
pembatas penggunaan kata. Jika kata
tersebut digunakan tidak ada register
pengahalusan yang muncul. Adapun kata
berdoa adalah perkataan yang khusus di-
gunakan untuk meminta pada tuhan. Dik-
si tersebut memiliki kekhasan distribusi
pada konteks situasi. Pemilihan diksi pada
teks terjemahan berbahasa Indonesiamer-
upakan dampak dari penyesuaian sistem
lingual karena register yang digunakan
pada pengindonesiaan Al-quran. Selanjut-
nya data yang menunjukkan perubahan
leksikon secara total sebagai berikut.

Data 7
255 & Mjfj s B35 r@b{‘ G 3
@r,ictvwin\)gﬁd HE=L G55 O \(,é,\l;

Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta
mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan
[658] dan mensucikan [659] mereka dan
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa
kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi
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mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha
mengetahui (Attaubah: 103)

Kata salawat adalah bentuk jamak
muannassalim dari kata solatun. Ber-
dasarkan proses pembentukan kata dalam
bahasa Arab kata solatun adalah nomina
masdar dari kata a>na yang secara leksi-
kal bermakna solat. Adapun kata sholat se-
cara leksikal bermakna solat Akan tetapi,
dalam teks terjemahannya kata sholatun
tidak diterjemahkan dengan terjemahan
leksikalnya justru diterjemahkan dengan
aktifitas yang dilakukan oleh kata tersebut
atau sinonimya.

Hubungan makna yang digunakan un-
tuk memberikan terjemahan adalah beru-
pa referen hubungan yaitu aktifitas yang
dilakukan oleh terjemahan leksikal BS-nya.
Jika makna leksikalnya tetap dipertahank-
an maka akan terjadi ketidakberterimaan
semantik pada teks terjemahan. Oleh kare-
na itu pergeseran tersebut bersifat wajib.
Pergeseran terjemahan tersebut berges-
er dari makna konotasi (majazi) menjadi
makna denotasi(hagqiqi).

Kutipan ayat di atas dikategorikan
sebagai majaz mursal karena tidak ada
keserupaan antara mustaar dan mustaar
minhunya. Akan tetapi, keduanya memili-
ki hubungan aktifitas yang dilakukan oleh
mustaar minhunya. Kutipan ayat pada
data 4.19 menununjukkan adanya majaz
mursal aliyah karena dalam ayat tersebut
terdapat penyebutan alat, sedangkan yang
dimaksudkan adalah sesuatu yang dihasil-
kan alat tersebut. Kata sholatun yang ber-
makna solat tetapi, sebenarnya yang diing-
inkan oleh ayat tersebut adalah aktifitas
yang dihasilkan oleh solat yaitu: berdoa.

Jika kata sholatun diterjemahkan se-
cara literal maka bertentangan konteks
kalimat. Di dalam kehidupan sehari-hari,
ada dua macam metafora, yakni metafora
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yang bersifat universal dan metafora yang
terikat budaya. Metafora universal adalah
metafora yang mempunyai medan seman-
tik yang sama bagi sebagaian besar budaya
di dunia. Sebagai contoh, metafora yang
terkandung dalam kalimat “engkaulah ma-
tahariku” ini bersifat universal karena di
mana pun matahari mempunyai sifat yang
selalu menyinari. Dan sinar merupakan
simbol universal yang menunjukkan, se-
mangat, kesenangan dan sejenisnya. Jenis
metafora seperti ini bisa diterjemahkan
langsung ke dalam bahasa target.

Metafora yang terikat oleh budaya ada-
lah metafora yang memakai lambang dan
maknanya hanya dimengerti oleh satu bu-
daya saja. Lambang ini mungkin bisa ber-
makna lain jika digunakan oleh budaya
lain. Untuk menghadapi hal ini, pener-
jemah juga harus mempertimbangkan se-
berapa pentingnya penggunaan metafora
tersebut dalam sebuah teks. jika metafor
tersebut diannggap penting makna pen-
erjemah harus mencari padanan metafora
yang sesuai di dalam BT. Sebaliknya, jika
tidak dianggap penting atau justru ber-
tentangan dengan idiologi maka harus di-
cari padanan yang sesuai.

PENUTUP

Pergeseran dalam pengindonesian mer-
upakan sebuah aktifitas komunikasi yang
ingin dibangun oleh penerjemah demi
mempertahankan pesan alami yang di mi-
liki oleh tes Bsu. Dengan demikian, pene-
litian sederhana ini mencoba menemukan
pola-pola yang konsisten untuk mener-
jemahakan dari bahasa arab menjadi ba-
hasa Indonesia. Penemuan pola tersebut
mempermudah penerjemah bahasa Arab
menjadi bahasa Indonesia dan sekaligus
sebagai pedoman dan panduan ketika
seseorang ingin menerjemahkan bahasa
Arab menjadi bahasa Indonesia. penelitian
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terjemah khususnya bahasa Arab menjadi
bahasa Indonesia masih benyak peluang
untuk mengkaji kembali dengan berbagai
pendekatan yang berbeda.
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